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Kognitif Dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
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Lokasi Laporan : Lembaga Penelitian Perpustakaan UT

Abstraksi

Metode latihan Inkuiri dengan pendekatan kognitif dalam pembelajaran
IPS di sekolah dasar adalah satu model pembelajaran yang dimulai dari situasi yang
mengandung masalah, mengumpulkan data, verifikasi data, mengumpulkan unsur
baru, Merumuskan Penjelasan dan Menganalisis proses Inkuiri. Pemilihan metode
pembelajaran sangat terkait dengan pendekatan dan strategi yang dipilih guru dalam
pembelajaran. Karena itu pemahaman dan pengetahuan sangat mendukung akan
keberhasilan penelitian metode pembelajaran yang tepat dan sesuat materi lingkungan
belajar siswa. '

Pendekatan ini bermanfaat bagi guru-guru sebagai salah satu pemilihan
model alternatif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam bidang studi TPS
khususnya dan bidang studi lain pada umumnya
Penelitian ini menggunakan metode  Eksperimen sebagai bahan pembanding
kelompok kontrol, analisis data deskriptif dan defrisial, statistik Ut untuk

pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Penemuan sampel melalui uji homogenitas.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar kelompoh eksperimen
lebih baik di banding kelompok kontrol, skor rata-rata kelompok eksperimen lebih
tinggi dari pada kelompok siswa yang diajar dengan metode konvensional, hal i
terlihat dari hasil uji statistik te = 4,6096 berada diluar interval -1,673< t'<.1,673

Saran melihat hasil yang diperoleh dalam penilitian model pembelajaran IPS
dengan metode latihan inkuiri menunjukan bahwa prestasi belajar siswa sangat
meningkat, untuk itu diharapkan kepada guru-guru untuk lebih aktif mengkaji dan

menerapkan model pembelajaran tersebut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu dan teknologi dewasa ini, memberikan dampak yang
sangat luas disegala aspek kehidupan, terutama dalam bidang pendidikan termasuk
didalamnya  perkembangan metode pembelajaran dalam dunia pendidikan
khususnya di sekolah dasar yang terus diarahkan pada peningkatan prestasi siswa.

Dari beberapa hasil penelitian terakhir tentang faktor yang berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa diperoleh informasi bahwa disamping kemampuan
dasar siswa, faktor stimulasi peran guru, dengan menggunakan metode mengajar
yang sesuai memiliki keterkaitan yang kuat dengan pengalaman belajar yang
merupakan proses kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Penggunaan metode mengajar yang didasarkan pada pembentukan kemampuan
siswa , seperti siswa memiliki kreatifitas melalul penemuan sendiri( inkuiri). Sangat
penting dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.

Eggen dalam PVM Sumaryo (1988) dalam penelitian dilakukan secara
berulang-ulang memperoleh hasil bahwa guru adalah faktor tunggal terpenting diluar
rumah yang berpengaruh besar dalam penguasaan dan pengetahuan dan teknologi.
Proses pembelajaran IPS yang efektif terjadi apabila guru mampu menggali
informasi dan pengetahuan dari masyarakat melalui fakta dan kejadian yang
berhubugan dengan konsep kurikulura.

Bila kita menganalisis karakteristik pembelajaran IPS di Sekolah Dasar,
maka secara umum diperoleh gambaran perhatian pembelajaran IPS bahwa
pengembangan murid menjadi aktor sosial. Untuk mengantar anak menjadi aktor
sosial yang cerdas diperlukan suatu pendekatan strategi dan metode yang diharapkan
dapat mengembangkan aspek kecerdasan rasional dan kecerdasan emosional, karena
kedua kecerdasan tersebut masing-msing memiliki karakteristik yang dapat
memberikan konstribusi dalam mengantar anak menjadi aktor sosial.

Pengalaman belajar (Learning Experinence) yang diharapkan terjadi aktivitas

belajar yang tinggi dari siswa. pendekatan yang digunakan untuk membentuk



pengalaman siswa yang mengarah kepada pengembangan kemampuan-kemampuan
mental dan pisik dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan-
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri siswa ( Depdikbud 1990:9).

Salah satu pendekatan atau metode yang dapat dianggap cocok dan
memenuhi syarat untuk mencapai tujuan tersebut, tujuan pendidikan IPS disekolah
dasar dilihat dari kerangka konseptualnya adalah metode inkuiri dengan pendekatan
kogmtif.

Dengan metode inkuiri maka peran guru dalam pembelajaran lebih
memungkinkan terciptanya kondisi belajar yang lebih kondusif seperti memberikan
siswa kesempatan berperan lebih aktif dalam mengelolah informasi, berpikir kritis
dan bertanggung jawab.

Pengajaran IPS berkenaan dengan pengenalan dan pemahaman anak
terhadap berbagai kenyataan  sosial melalui  pengenalan fakta konsep dan
penyusunan generalisasi dari ruang lingkup pengajaran IPS yang tercantum dalam
kurikulum mengacu pada pola pendekatan Expanding Communities of Means (
Hanna dalam Banks 1985:11), baik keluasan maupun kedalamannya, yang dimulai
dari lingkungan terdekat hingga lingkungan terjauh.

Operasional dalam pembelajaran siswa diberi kesempatan dan kebebasan
mengembangkan keterampilan intelektual, keterampilan personal dan keterampilan
sosialnya. Kebebasan mengembangkan berbagai keterampilan lainnya sebagai
nutrant effect dari kegiatan pembelajaran. Pengungkapan konsep, fakta, generalisasi
dalam pembelajaran memungkinkan terciptanya kondisi belajar yang bermakna,
siswa diberi kesempatan berperan lebih aktif dalam mengelolah informasi, berpikir
kritis dan bertanggung jawab.

Dalam pembelajaran siswa diberi kesempatan Vmengorganisasikan data ,
merumuskan masalah, membangun konsep, membuat generalisasi untuk
memecahkan masalah. Peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator,
motivator dan sebagai mediator yang kreatif.

Atas landasan pemikiran tersebut diatas maka dirasa perlu untuk
mengujicobakan penerapan suatu model pembelajaran IPS di sekolah dasar dengan

menggunakan metode inkuiri berdasarkan pendekatan kognitif. Hal penting sebagai



upaya bersama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS yang bermuara

pada peningkatan prestast belajar siswa dalam mata pelajaran [PS di sekolah dasar.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diupayakan penvelesaiannya dalam penelitian 1ni
secara umum adalah bagaimana efek penggunaan metode inkuiri dengan pendekatan
kognitif terhadap prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.

Secara khusus permasalahan tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran prestasi belajar IPS antara kelompok siswa yang diajar
dengan metode inkuiri dengan kelompok siswa yang diajar dengan metode

konvensional.

[N

Bagaimana gambaran penguasaan aspek inkuiri kelompok siswa yang diajar
dengan metode inkuiri.

3. Apakah skor rata-rata prestasi belajar IPS kelompok siswa yang diajar dengan
metode inkuiri lebih tinggi dari skor rata-rata kelompok siswa yang diajar

dengan cara konvensional.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk memperoleh informasi empiris mengenat efek penggunaan metode
inkuiri terhadap prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS
2. Untuk memperoleh informasi emperis mengenai ada tidaknya perbedaan
prestasi beiajar IPS antara kelompok siswa yang diajar dengan metode
inkuiri dan kelompok siswa yang diajar dengan cara konvensional.
3. Untuk memperoleh informasi emperis tentang efek penggunaan metode

inkuiri dalam pembelajaran IPS.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian in1 adalah sebagai bertkut :

Model pembelajaran yang diharapkan dalam penelitian ini jika
menunjukkan hasil yang baik dalam peningkatan prestasi siswa dalam
pembelajaran IPS, maka model tersebut dapat dijadikan alternatif bagi guru
dalam pengajaran IPS di Sekolah Dasar.

Bagi guru yang menjadi subyek dalam penelitian ini, kegiatan ini

akan memperkaya wawasan tentang model pembelajaran IPS



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

. METODE LATIHAN INKUIRI DALAM PEMBELAJARAN IPS

Metode inkuiri adalah salah satu mode! pembelajaran yang dapat dijadikan
mode! pembelajaran IPS, bila diartikan, inkuiri adalah salah satu cara belajar
yang bersifat mencari sesuatu secara kritis, analitis, argumental (ilmiah) dengan
langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan yang meyakinkan, karena
didukung oleh data. Metode inkuiri dapat dilakukan secara individu, kelompok,
atau klasikal, serta dengan cara tanya jawab, diskusi atau kegiatan dilakukan di
dalam maupun di luar kelas.

Pengajaran [PS tidak menginginkan melahirkan manusia percaya begitu
saja terhadap sesuatu tetapi paling tidak meminta keterangan dan mengolah
kebenaran berita tersebut dan lebih i1deal dia harus meyakinkan, sehingga dia
menjadi manusia kritis dan memanfaatkan potensinya serta percaya diri sendiri.

Gejolak kehidupan masyarakat sungguh cepat berubah, maka siswa
hendaknya dibekali senjata hidup vang ampuh ialah kemampuan menangkap
sesuatu. Inkuiri antara lain melatih hal tersebut dalam menghadapi pemecahan
masalahnya.

Sejalan dengan itu menurut Djakaria (1996) inkuiri dengan segala
variasinya dalam pengajaran IPS dianggap paling cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran IPS.

Inkuiri diterima para ahli IPS sebagai bendera dari IPS, menganjurkan
untuk banyak dipergunakan dalam pembelajaran IPS dengan berbagai jenis
tingkatan (dari yang sederhana sampai tingkat yang paling tinggi).

Tujuan / kegunaan inkuiri antara lain, sebagai berikut :

a. Mengembangkan sikap, keterampilan siswa untuk mampu
memecahkan masalah serta mengambil keputusan secara objektif
dan mandiri.

b. Mengembangkan kemampuan berfikir para siswa. Proses berfikir

terdiri dari serentetan keterampilan-keterampilan (mengumpul



informasi, membaca data) yang memerlukan latihan serta
pembiasaan.

c. Melatih kemampuan berfikir melalui proses dalam situasi yang
benar-benar dihayati.

d. Mengembangkan sikap ingin tahu berfikir objektif, mandiri, kritis,
analitis, baik secara individual maupun kelompok.

Selanjutnya beberapa pedoman untuk menciptakan iklim inkuiri agar

berhasil menurut Jarolimek (1974) yakni sebagai berikut :

a.

Kelas diarahkan kepada permasalahan yang jelas rumusannya, patokan cara
inkuiri serta arah dan tujuannya.

Agar dipahami bahwa tujuan inkuiri adalah pengembangan kemampuan
memuat pikiran serta proses berpikir. Peranan pertanyaan dan kemampuan
mengemukakan pertanyaan ( teknik bertanya dari guru sangat menentukan
keberhasilan inkuiri ).

Hendaknya diberikan keluasan kepada siswa untuk mengemukakan berbagai
kemungkinan ( alternatif ) dalam bertanya dan menjawab.

Bahwa cara bertanya dapat diutarakan dalam berbagai cara sepanjang hal ini
cocok dengan permasalahan yang sedang diinkuirikan. ’
Bahwa pada umumnya inkuiri menggali nilai-nilai atau sikap, maka
hendaknya hormatilah sistem nilai dan sikap siswa-siswa anda.

Guru hendaknya menjaga diri untuk tidak menjawab sendiri pertanyaan.
Usahakan selalu jawaban bersifat merata dan konparatif ( Jarolimek 1974 :
199-200 )

Lebih lanjut dikemukakan oleh Wahab, (1986:3-4) bahwa guru IPS dalam

merencanakan pembelajaran dapat menciptakan suasana yang demokratis, kreatif

dimana siswa dapat terlibat aktif sebagai subyek dan obyek pembelajaran.

Pembelajaran secara demogratis diartikan sebagai salah satu upaya merubah diri

siswa dalam meningkatkan kemampuan sesuai dengan potensi dan minat. Apapun

strategi belajar yang digunakan harus dapat meningkatkan keterlibatan emosingl

siswa semaksimal mungkin.



Ragam & MC Aulay ( 1964:71) mengemukakan bahwa memberi
pengalaman secara langsung dapat menghindari verbalisme dan memberikan
kedalaman makna atau pengertian kepada peserta didik tentang topik yang
dibicarakan dalam pembelajar pendidikan IPS di Sekolah Dasar.

Dalam konteks pembelajaran formal sekolah memiliki peranan sangat
penting dalam proses perubahan konseptual anak. Pembelajaran demikian tidak
lagi dipandang sebagai upaya menuangkan pengetahuan kedalam kepala siswa,
tetapi sebagai konteks sosial atau mediasi kognitif. ( Alleman & Rosaen dalam
Shaver, 1991:123). Game( Dahar 1991:133-145) memandang bahwa
pembelajaran merupakan penciptaan lingkungan/ kondisi eksternal sebagali situasi
stimulus atau pengaitan diri antara pengetahuan yang telah ada dalam struktur

kognitif dengan pengetahuan baru.

2. PENDEKATAN KOGNITIF DALAM PEMBELAJARAN IPS

Aspek yang masuk dalam kognitif adalah pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Pendekatan kognitif menekankan pada
bagaimana cara individu memberi respon yang datang dengan cara
mengorganisasi data, menformulasikan masalah dengan simbol verbal dan non
verbal, atau dengan kata lain pendekatan kognitif adalah suatu pendekatan yang
menekankan pada kecakapan intelektual.

Nana Sujana (1990) mengungkapkan latihan inkuiri didasarkan atas
terjadinya konfrontasi intelektual, guru memulainya dengan mengajukan situasi
teka-teki kepada siswa untuk dipecahkan. Guru dalam kegiatan ini harus mampu
menyajikan peristiwa-peristiwa yang membangkitkan siswa untuk terjadinya
konfrontasi. 7

Selanjutnya menurut Thurstone hal yang penting dalam inkuiri ialah
semua siswa mencari sesuatu sampai pada tingkat yakin, tingkat mana dicapai
melalui dukungan data, analisis, interpretasi serta pembuktian.

Sejalan dengan itu Gagne dalam Winataputra (1993 - 159)
mengemukakan bahwa ada 5 langkah yang harus dilakukan, yaitu :

a. Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas.



b. Menyatakan masalah dalam bentuk yang lebih operasional.

¢. Menyusun hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh

hasiinya.

d. Mengecek kembali hasil yang diperoleh.

Lebih jauh Gagne (1997 : 165) dalam bukunya The Condition Learning,
mengemukakan bahwa semakin berbeda jenis problem yang dipelajari semakin
besar mercka harus berfikir untuk memecahkan, maka semakin besar
kesempatan dimana pada saat menghadapi soal nyata. Soal mercka mampu
menteransfer keterampilan atau pengetahuan mereka kepada situasi yang baru.
Klem dan Baker dalam Dadi Permadi (1990 : 4) mengatakan bahwa terdapat 3
aspek yang perlu dimiliki oleh seorang guru dalam misi kependidikan, yaitu
interpersonal skill, cognitive skill, dan motivasi. Karena itu kemampuan
pendekatan  reflektif dapat digunakan dalam pendekatan cognitive.
Dikemukakan oleh John Dewey (dalam Nana Sayodiah, 1997 : 43) bahwa ada 5
langkah pendekatan berfikir reflektif, yaitu :

a. Merasakan  adanya  keraguan,  kebingungan  yang

menimbulkan masalah.

b. Mengadakan interpretasi tentative (meneruskan hipotesis).

Mengadakan penelitian atau menggunakan data cermat.

d. Memperoleh hasil dari pengujian hipotesis tentative.
€. Dari hasil pembuktian sebagai sesuatu yang dijadikan dasar
berbuat.

Kelima langkah diatas oleh John Dewey dalam Abin Syamsuddin (1996)
disebut sebagai proses belajar masalah, yaitu : (1) Become aware of the
problem, dalam hal ini individu menyadari masalah kalau dihadapkan kepada
situasi keraguan dan kekaburan, sehingga merasakan adanya semacam
kesulitan, (2) Clarifiyng and defining the problem, yaitu individu melokalisasi
dimana letak sumber kesulitan tersebut untuk mencari jalan pemecahannya. Ia
menandai aspek mana yang mungkin dipecahkan dengan menggunakan prinsip
atau dalil atau rule yang diketahui sebagai pegangan, (3) Searching for fact and

formulating hypotesis, yaitu individu menghimpun berbagai informasi yang



relevan, termasuk bagaimana pengalaman orang lain. Kemudian
mengidentifikasi berbagai alternatif kemungkinan rumusan sebagai pernyataan
atau jawaban sementara bagi pembuktian (hipotesis). (4) Evaluating proposed
solution, yaitu setiap alternatif pemecahan ditimbang dari berbagai untung
ruginya dan selanjutnya dilakukan pengambilan keputusan yang dipandang
paling mungkin (feasible) dan menguntungkan. (5) Exprimental verification,
dalam hal ini dipilih dipraktekkan atau dilaksanakan. Dari hasil pelaksanaan itu
akan diperoleh informas: untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan.

Dengan demikian, proses belajar merupakan tipe belajar yang tertinggi
menuru  Gagne hanya mungkin bias berlangsung kalau proses belajar
fundamental lainnya telah dimiliki dan diproses.

Konsep-konsep dalam pendekatan kognitif yang telah dirumuskan dapat
secara umum diterapkan disiplin ilmu apa saja, akan tetapi secara khusus dalam

pembelajaran pendidikan IPS dapat dijadikan sebagai model pembelajaran.

3. TEKNIK PENGGUNAAN INKUIRI DALAM PENGAJARAN IPS

Pembelajaran IPS yang menghendaki keterlibatan secara aktif sangat
relepan dengan tuntutan pola pengajaran dengan teknik metode inkuiri, aktivitas
siswa pada pembelajaran dengan menggunakan metode ini sangatlah dominan,
partisifatis"ééna bernuansa pada kebermaknaan belajar, adapun pola pengajaran
yang dimaksud adalah :

a. Menyajikan masalah. Guru harus menciptakan  situasi belajar yang
mengandung masalah dan menentukan prosed_ur inkuiri yang akan ditempu
oleh siswa.

b. Mengumpulkan data dan memferivikasi data. Siswa mengumpulkan
informasi tentang masalah yang dijadikan inkuiri. Tahap ini dimaksudkan
untuk ‘membuktikan hakekat obyek dan kondisi seta menyelidiki peristiwa
suatu masalah

¢. Mengumpulkan unsur baru. Siswa bersama guru mengadakan eksperimen dan

mengumpulkan data. Maksud kegiatan eksperimen ini adalah memisahkan



variabel yang mendukung, mengajukan hipotesis dan mengetes hubungan
sebab akibatnya.

d. Merumuskan penjelasan. Siswa bersama-sama guru merumuskan penjelasan
atau uraian secara mendatail rapi dan sitematis.

¢. Menganalisis proses inkuiri. Siswa menganalisis pola-pola penemuan,
tahapan ini sangat penting untuk mengetahui sejauh mana proses inkuiri telah
dilaksanakan dan apabila menemui beberapa kekurangan akan dicoba

memperbaikinya secara sitematis.

3. HAKEKAT PROSES BELAJAR MENGAJAR IPS

Proses belajar mengajar merupakan proses pendidikan dalam rangka
membentuk pribadi siswa, mengembangkan ilmu pengetahuan. serta untuk
memberikan keterampilan dalam menerapkan ilmu pengetahuan tersebut di
masyarakat.

Menurut Sujana ( 1995:28) mengemukakan belajar adalah proses yang
aktif mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu, diarahkan
pada tujuan, berupa proses berbuat melalui beberapa pengalaman , melihat,
mengamati, dan memahami sesuatu yang kemudian dapat digunakan untuk
mengubah tingkah laku dan sikap. Mengajar adalah proses mengatur,
mengorganisasikan lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong siswa dalam melakukan proses belajar mengajar.

Jadi penekanannya di sini adalah respon guru untuk tanggap terhadap
situasi yang terjadi dalam kelas pada saat mengajarkan IPS agar tujuan dapat
tercapai sesuai yang diharapkan . Lebih lamjut menurut Houston,Chift dan
Warner (1998) dalam H. Djakaria M Nur menyatakan bahwa, terdapat lima faktor
yang sangat menentukan efektifitas mengajar para pengajar yaitu :

1. Ekspektasi pengajar tentang kemampuan pebelajar ( siswa) yang akan
dikembangkan .
2. Keterampilan pengajar yang akan dikelolah



3. Jumlah waktu yang akan digunakan oleh pebelajar untuk melakukan tugas-
tugas yang bersifat akademik.

4. Kemampuan pengajar dalam mengambil keputusan pembelajaran dan

5. Variasi metode mengajar yang dipakai oleh pengajar.

Penekanan disini adalah guru-siswa. Dua insan yang sama mewujutkan
hubungan belajar yang akrab, penuh kekeluargaan , bersahabat, jauh dari
ketegangan, harmonis, menyadari bahwa siswa adalah insan individu dan msan
sosial yang unik. Holistik yang perlu diperlukan sesuai dengan kodratnya. Seiring
dengan itu Paramudi (1990) yang didukung oleh teori Sukamto (1992)
mengemukakan bahwa keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar sangat
ditentukan oleh kemampuan guru dalam menyampaikan / mengorganisasikan
bahan pelajaran serta mengelolah kelas. Penekanan dari penguasaan bahan
pelajaran, cara guru mengorganisasikan pelajaran mendukung keberhasilan
proses belajar mengajar di kelas.

Selanjutnya Djahiri (1993) mengemukakan bahwa kualitas suatu
pembelajaran diukur dan ditentukan oleh sejauh mana kegiatan belajar mengajar

dapat merubah tingkah laku individu kearah tujuan yang telah ditentukan.

5. HAKEKAT DAN TUJUAN PEMBELAJARAN [PS DI SEKOLAH DASAR

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang ilmu
pengetahuan sosial ( IPS ) dapat dijelaskan bahwa IPS ialah suatu program
pendidikan ~ yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya
mempersoalkan manusia dalam lingkungan alamnya, pisik maupun sosialnya
yang bahannya diambil dari berbagai ilmu sosial seperti geografi, sejarah,
antropologi, sosiologi, ilmu politik dan psikologi sosial. Da:i penegertian tersebut
diatas tampak jelas bahwa IPS itu terdiri dari himpunan pengetahuan tentang
kehidupan manusia dan dari bahan realitas kehidupan sehari-hari didalam
masyarakat.

Seiring dengan hal tersebut maka Soemantri mengemukakan bahwa

pendidikan IPS adalah rekonstruksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial, humaniora



yang diorganisir dan disajikan secara psikologis dan ilmiah untuk tujuan
pendidikan karena pendidikan IPS ruang lingkupnya menyangkut kegiatan
manusia maka bahannya bukan hanya mencakup ilmu-iimu sosial dan humaniora
dalam segala aspek gerak kegiatan dasar manusia seperti Agama, science,
Teknologi, seni dan sebagainya yang bisa memperkaya pendidikan IPS.

Selanjutnya secara khusus Soemantri (1997) memberikan batasan bahwa
IPS pada tingkatan pendidikan dasar dan menengah adalah: merupakan
penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial yang diorganisir dan disajikan secara
ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk mencapai tujuan institusional sekolah.

Tujuan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar adalah (1) untuk
menanamkan pengetahuan dasar tentang konsep-konsep ilmu-ilmu sosial untuk
melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah, (2 ) Untuk mendidik siswa dapat
memiliki sikap dan keterampilan dalam bermasyarakat dan bernegara

Berdasarkan rumusan diatas maka penulis berpendapat bahwa
pendidikan -IPS adalah merupakan suatu program pengajaran yang materinya
berasal dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan juga bahan dari masyarakat setempat
yang tidak tergolong pada salah satu disiplin ilmu sosial yang diorganisir dan
disajikan secara ilmiah dan pedagogis untuk kebutuhan serta disesuaikan tingkat
perkembangan peserta didik.

Program pendidikan IPS di Sekolah Dasar adalah mata pelajaran yang
mempelajari kehidupan sosial berdasarkan pada kajian geografi, ekonomi,
antropologi, tatanegara dan sejarah ( GBPP,1994).

Penerapan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial pada jenjang
pendidikan sekolah dasar tidak hanya berorentasi pada pengembangan sosial
tetapi juga beroreﬁtasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan
kecakapan-kecakapan dasar siswa yang berpihak pada kenyataan kehidupan
sosial kemasyarakatan sehari-hari serta memenuhi kebutuhan kehidupan sosial
siswa di masyarakat ( Kurikulum 1994).

Selanjutnya dalam Kurikulum 1994 pendidikan ilmu pengetahuan sosial
di sekolah dasar bertujuan agar mampu mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari.



Maksudnya pendidikan ilmu pengetahuan sosial sebagai mata pelajaran tidak
hanya membekali ilmu pengetahuan saja tetapi lebih dari itu membekali sikap,
nilai, serta keterampilan dalam kehidupan bermasyarakat.

Pandangan lain menyatakan bahwa “Pendidikan Iimu Pengetahuan
Sosial di sekolah dasar lebih menitiberatkan pada bagaimana mendidik siswa
untuk mengenal, memahami dan mampu mengaplikasikan pengetahuan,
keterampilan dan nilai moral dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa (

Kosasih 1996).
6. PRESTASI BELAJAR

Belajar lebih ditekankan pada proses kegiatannya, sedangkan hasil
kegiatan belajarnya disebut prestasi belajar. Dalam kaitan dengan prestasi belajar,
Sukati dalam Zainal Arifin (1996) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah
sebagai suatu keberhasilan pada suatu tugas belajar di sekolah. Prestasi belajar
memberi informasi seberapa jauh siswa telah berhasil melakukan tugas belajar
tertentu di sekolah.

Selanjutnya Syamsul Mappa ( 1977) mengemukakan bahwa piestasi
belajar yang dicapai oleh murid dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan
standar pengukuran keberhasilan seseorang.

Sehubungan dengan itu Ambo Enre Abdullah ( 1993:15) menekankan
bahwa hasil pengukuran prestasi belajar dapat dijadikan sebagai indikator dari
kualitas pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang, ia bisa menjadi lambang
keingin tahuan yang mendorong untuk meningkatkan pengetahuan dan sekaligus
dapat dijadikan sebagai indikator daya serap dan kecerdasan seseorang
Selanjutnya Asmawi Zainal (1992) evaluasi adalah suatu proses penilaian untuk
mengambil keputusan yang menggunakan seperangkat hasil pengukuran dan
berpatokan pada tujuan yang telah dirumuskan.

Dari uraian diatas yang dimaksudkan evaluasi adalah suatu penilaian
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kualitas yang menurut Adams (1964) dalam bukunya “ meansurement adan



evaluation in education, psychologi and guidance, adalah kegiatan mengukur
beberapa kemampuan anak didik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar yang dicapai oleh siswa
dari perbuatan dan usaha belajarnya. Bagi murid-murid sekolah dasar prestasi
belajar merupakan hasil yang dicapai oleh murid dalam kegiatan mempelajari
pelajaran-pelajaran yang digariskan dalam kurikulum yang dipedomani oleh guru
di sekolah. Prestasi belajar digambarkan dalam bentuk nilai kualitatif merupakan
salah satu efek dari pengaruh pembelajaran yang dalam penelitian ini adalah

penggunaan metode latihan inkuiri dalam bidang studi IPS.

. TEORI BELAJAR BERMAKNA

Pandangan David Ausubel (1967) dalam teori belajar bermakna ditandai
oleh munculnya dua kriteria yakni :

1. Teradinya hubungan subtansi antara aspek-aspek, konsep-konsep informasi
atau situasi baru dengan komponen-komponen yang relevan di dalam
struktur kognitif siswa.

2. Hasil belajar yang diperoleh siswa bersifat tahan lama, aktual dan berbasis
pada pengetahuan pribadi. Untuk mencapai hal ini  pembelajaran harus
dilaksanakan sebagai satu proses yang bermakna. Wujud pengalaman belajar
harus mencerminkan bagaimana siswa merasa memiliki kesan dari apa yang
telah dipelajari atau pengalaman yang diperoleh merupakan konstruksi
pengetahuan sendiri.

Penganut  konstruksionisme  sosiologi  berpandangan bahwa
pengetahuan itu merupakan hasil penemuan sosial yang sekaligus juga
nerupakan faktor perubahan sosial.

Berger dan Lucman 1967 ( lihat Paul S. 1997: 47 ) pengetahuan
dibentuk dari penemuan-penemuan sosial dalam bentuk konsep-konsep
kemudian dirumuskan dalam generalisasi yang sederhana.

Piaget mengemukakan bahwa perkembangan kognitif anak secara

kualitatif bergerak dari dimensi kongkrit menuju abstrak begitu pula pada
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tahap perkembangan kognitif anak usia SD. Artinya sungguhpun mereka
tidak lagi tergantung pada pengalaman kongkrit emperik seperti pada tahapan
pra operasional namun pencapaian kebermaknaan proses dan hasil belajar
mereka tergantung pada pengalaman kongkrit sebelumnya.

Pembelajaran  dipandang  bermakna, manakala organisasi
pembelajaran memberi kesempatan luas terjadinya hubungan subtantif antara
aspek konsep, informasi atau situasi baru dengan komponen-komponen yang
relepan di dalam kognitif siswa. faktor yang paling esensial dalam hal ini
adalah apa yang telah dietahui anak, aktivitas pembelajaran yang
diselenggarakan, informasi faktual yang diberikan, serta keterampilan
intelektual yang dilatihkan perkemabngannya harus senantiasa diperolah
melalui realita hidup anak( Raka Joni 1995). Bahan dan tugas dipahami
dengan konsisten, pengetahuan tersimpan dalam struktur kognitif siswa, dan
dapat menciptakan suasana kelas yang kreatif, sehingga meningkatkan
keaktipan belajar ( Syaiful Bahri dkk 1997:139). Sebaliknya bahan ajar yang
kurang bermakna menyebabkan munculnya sikap/prilaku siswa yang

menyimpang dalam setiap pembelajaran ( Stenhanse 1994).



BAB i
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan model The Post Tes Only Control

Group Design, skemanya sebagai berikut :

R. ET 01
R. K- 02

B. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut
Skor rata-rata prestasi belajar IPS kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada

skor rata-rata prestasi belajar IPS kelompok kontrol.

C. Variabel Penelitian
Variabel yang akan dicari datanya melalui penelitian ini adalah :
1. Metode latihan Inkuiri dengan pendekatan kognitif
2. Prestasi belajar [PS

D. Definisi Operasional Variabel
1. Metode latihan inkuari  dengan pendekatan adalah  suatu model
pembelajaran dimana aktivitas siswa dimulai dari penciptaan konprontasi
intelektual dalam diri siswa , selanjutnya jawaban pasti dapat dicari melalui
pengajuan data, fakta, kemudian dianalisis hingga membuat kesimpulan.
Adapun pola pembelajarannya adalah sebagai berikut :
a. Menyajikan masalah
Guru mengajukan situasi yang mengandung masalah dan menentukan

prosedur inkuiri yang akan ditempuh oleh siswa.



b. Mengumpulkan data dan verifikasi data
Siswa mengumpulkan informasi tentang masalah yang diajukan. Tahap ini
dimaksudkan untuk membuktikan hakekat obyek atau kondisi serta
menyelidiki peristiwa situasi masalah.

¢. Mengumpulkan Unsur Baru
Siswa bersama guru mengadakan eksperimen dan mengumpulkan data,
maksudnya kegiatan eksperimen adalah merumuskan variabel yang
mendukung, mengajukan hipotesis dan mentes sebab akibat.

d. Merumuskan Penjelasan
Siswa bersama guru merumuskan penjelasan atau uraian secara mendatail
rapi dan sitematis

€. Menganalisis Proses Inkuiri
Siswa menganalisis pola-pola penemuan, tahapan ini sangat penting untuk
mengetahui sejauh mana proses inkuiri telah dilaksanakan dan apabila

menemui beberapa kekurangan akan dicoba diperbaiki secara sistematis.

2. Prestasi belajar IPS adalah hasil belajar yang dicapai murid di sekolah

setelah mengikuti proses pembelajaran ilmu pengetahuan sosial.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas

V sekolah dasar di wilayah kecamatan Bacukiki Kota Parepare.

2. Sampel

Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah tiga Sekolah Dasar
( SD.5, SD. 55, SD. 1 ), teknik pemilihan berdasarkan persamaan
kemampuan, penguasaan mereka dalam mata pelajaran IPS. Kesamaan

penguasaan diperoleh dari prestasi belajar Cawu pertama, yang diuji melalui



tes uji homogenitas. Dari hasil hasil pengujian tersebut di peroleh sampel
sebanyak empat kelas dengan komposisi 114 siswa seperti  yang terlihat

dalam tabel berikut :

Tabel. 3.1 Kelompok Eksperimen dengan Kelompok Kontrol

No i Kelompok Jumlah :
1. i Kelompok Eksperimen 2 kelas 54 siswa [
2. %Kelompok kontrol 2 kelas 60 siswa [

Jumlah 114 siswa

Xtab(0953): 731
Xn< X tab. Jadi dapat disimpulkan bahwa variansi dari keempat

kelompok tersebut homogen.
F. Instrumen dan Cara Pengumpulan Data.

Secara garis besar prosedur yang dilakukan untuk mengumpulkan data
yang diperlukan dalam peneitian ini adalah sebagai berikut :

1. Orentasi dengan mencari nilai-nilai IPS Cawu 1 melalui dokumen guru
kelas V., kemudian melakukan uji homogenitas untuk sekolah sebagai
lokasi penelitian

2. Menguji cobakan alat instrumen, ini dilakukan untuk lebih memantapkan
program yang akan diuji coba

3. Untuk menjaring data yang diperlukan dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut :

a. Data prestasi belajar di buat tes prestasi belajar sebanyak lima pokok
bahasan
b. Data keterampilan inkuiri diperoleh melalui format observasi,

panduan observasi terlampir
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini akan mencoba menjawab tiga permasalahan yang dirumuskan

sebagai berikut :

1.

L2

Bagaimana gambaran prestasi belajar IPS antara kelompok siswa yang diajar
dengan metode inkuiri dengan kelompok siswa yang diajar dengan metode
konvensional.

Bagaimana gambaran penguasaan aspek inkuiri kelompok siswa yang diajar
dengan metode inkuiri.

Apakah skor rata-rata prestasi belajar IPS kelompok siswa yang diajar dengan
metode inkuiri lebih tinggi dari skor rata-rata kelompok siswa yang diajar

dengan cara konvensional.

Gambaran Prestasi Belajar

Untuk menjelaskan gambaran prestasi belajar kelompok siswa yang diajar

dengan metode inkuiri dengan kelompok siswa yang diajar dengan metode

konvensional dapat dilihat dari tabel prekwensi kumulatif sebagai berikut :

Tabel. 4.1 Skor Prestasi belajar IPS kelompok Eksperimen

NO Interval Jumlah Presentase (%)
1 6-6,5 o .
2 7-175 14 26 %
3 895 32 59,2 %
4 8 — 8 14,8 %
5 _ _
Jumlah 54 100 %




Tabel. 42 Skor Prestasi belajar 1PS kelompok Kontrol

NO [nterval Jumlah Presentase ( % )
1 6 - 65 13orang | 217%
2 7 7,5 E 27 orang | 45 % |
3 9 - 85 |2 orang 1 20 % 5
4 10 — 95 8 orang | 13.3 % i
sl - R
Jumlah 60 orang | 100 % t

Berdasarkan data pada tabel frekwensi komulatif prestasi belajar 1PS

kelomok kontrol dan kelompok eksperimen diatas maka, dapat dianalisis bahwa

1.

Untuk interval 6 - 6.5 tidak satupun siswa kelompok eksperimen berada pada
level tersebut atau 0%, sedangkan kelompok kontrol berjulah 27 % dengan
demikian kelompok yang diajar dengan menggunakan metode inkuan tidak
ada satupun memperoleh nilai 6. Terdapat selisth 21 % atau 135 orang
kelompok kontrol mendapat milai 6-6,5. Ini membuktikan kelompok
eksperimen lebih baik prestasi belajarnya.

Untuk interval 7-7,5 kelompok eksperymen terdapat 14 siswa atau 26%
sedangkan kelompok kontrol terdapat 27 siswa atau 45 %. Jika dianalisis
membuktikan bahwa kelompok eksperimen masih diatas prestasinya dibanding
dengan kelompok kontrol. Artinya selisih jumlah siswa yang masuk pada
interval nilai tersebut terdapat perbedaan.

Untuk interval 8-8.5 kelompok eksperimen berjumlah 59,2 % atau 32 siswa
sedangkan kelompok kontrol 20 % atau 12 orang. Bila dilihat terdapat selisih
39.2 % ini menggambarkan bahwa terdapat 39,2 % kelompok eksperimen
mendapatkan nilai baik dibanding dengan kelompok kontrol.

Sedangkan interval nilai 9-9,5 terdapat 14,8 % atau 8 siswa kelompok
eksperimen, sedangkan untuk kelompok kontrol hanya berjumlah 13,3 % atau
8 siswa . Bila dianalisis terdapat 1,5 % kelompok eksperimen lebih baik

nilainya dibandingkan dengan kelompok kontrol walaupun jumlahnya kgcil



perbedaannya namun telah memberi gambaran bahwa kelompok eksperimen
jauh lebih baik nilai prestasi belajarnnya di banding dengan kelompok kontrol.
5 Bila dianalisis secara keseluruhan pada nilai terendah tidak satupun kelompok
eksperimen memperoleh nilai 6, sedangkan kelompok kontrol memperoleh
nilai 6 sejumlah 21,7 % dari populasi yang ada. Pada nilai & - 8,5 dan 9 -95
terdapat selisih antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bila
dibandingkan dengan jumlah siswa . Ini berarti bahwa kelompok eksperimen

lebih tinggi presentasenya di banding dengan kelompok kontrol.

B. Gambaran Penguasaan Aspek Inkuiri Kelompok Siswa Yang Diajar Dengan

Metode Inkuiri.

Menurut Conny Seniawan dkk ( 1985 ) keterampilan mendasar dalam
proses berpikir dan berkarya dapat dibagi menjadi sembilan bagian yakni :
a. Mengobservasi atau mengamati, termasuk didalamnya : (1) menghitung, (2)

mengukur, (3) mengklasifikasi dan mencari hubungan ruang waktu.

=

Membuat hipotesa

Merencanakan penelitian/ eksperimen

/e o

Mengendalikan variabel
Menginterpretasi atau menafsirkan data
Menyusun kesimpulan sementara

Meramalkan ( mempredikst)

=R

Menerapkan ( mengklasifikast)

—

Mengkomunikasikan

Sejalan dengan itu penelitian ini mencoba mengungkap keterampilan-
keterampilan IPS berupa kemampuan fisik maupun mentai di bidang ilmu
pengetahuan sosial sesuai dengan metode inkuairi dengan pendekatan kognitif
adalah :
1. Menyajikan masalah
2. Mengumpulkan data dan venfikasi data

3. Mengumpulkan unsur baru



4. Merumuskan penjelasan

5. Melakukan analisis

Tabel. 4.3 Nilai Aspek Inkuiri Kelas Eksperimen
No. Skor Kompnen Katerampilan
Res | Menyajikan [Mengumpulkan Mengumpulkan| Merumuskan iMelakukan
Masalah Data Unsur Baru Penjelasan \ Analists

1 3 4 4 3 L3
2 3 4 ‘ 4 3 | 3
3 3 4 : 4 3 | 3
4 3 4 1 4 3 ! 3
5 3 4 | 4 3 ! 3
6 3 3 L3 3 3
7 3 3 ‘ 3 3 -3
8 3 3 3 3 ! 2
9 3 3 3 3 2
10 3 3 3 3 L2
11 3 3 3 3 { 2
12 3 4 4 3 1 2
13 3 4 4 3 | 2
14 3 4 4 3 L2
15 3 4 4 3 3
16 3 3 3 3 3
17 3 3 3 3 3
18 3 3 3 3 2
19 3 3 3 3 2
20 3 3 3 3 2
21 3 3 3 3 2
22 3 3 3 3 2
23 3 3 3 3 2
24 3 3 3 3 2
25 3 4 4 3 3
26 3 4 4 3 3
27 3 4 4 3 3
28 3 4 4 3 3
29 3 4 4 3 3
30 3 4 4 3 2
31 3 4 4 3 2
32 3 4 4 3 2
33 3 4 4 3 2
34 3 4 4 3 2

|




35 3 4 4 3 2
36 3 4 4 3 3
37 3 4 4 3 3
38 3 4 4 3 3
39 3 ‘ 4 4 3 3
40 3 3 3 3 3
41 3 3 3 3 2
42 3 3 3 3 2
43 3 3 3 3 { 2
44 3 | 3 3 3 | 2
45 3 3 3 3 2
46 3 3 3 3 3
47 3 3 3 3 3
48 3 3 3 . 3 3
49 3 3 3 ‘ 3 3
50 3 3 3 3 3
51 3 3 3 | 3 2
52 3 3 3 | 3 2
53 3 3 3 3 2
54 3 3 3 3 2
Rata- 3% 3,6 % 36 % 3 % 2.13%
rata
Presentase 6,23 % Skor maksimal 216 ( 4)

Tabel diatas dapat dianalisis setiap sub komponen keterampilan Inkuiri yang
pedomannya adalah, rentangan nilai 1 sampai nilai maksimal 4 dengan asumsi:
a. nilai 1 sangat kurang baik
b. nilai 2 kurang baik
nilai 3 baik
d. nilai 4 sangat baik

Tabel: 4.4 Keterampilan Penyajian Masalah

No | Aspek penyajian Masalah Jumlah 1 Presentase
1 Nilai 1 _ ‘
2 Nilai 2 B
3 Nilai 3 54 orang 100 %
4 Nilai 4 _
Jumlah 54 orang 100%
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Berdasarkan penyajian masalah diperoleh data yakni 50 siswa memperoleh
nilai 3 atau 100% berada pada level baik dalam hal penyajian masalah. Data
tersebut membuktikan bahwa siswa yang sering terlibat berpikir dalam belajar
berdampak positif terhadap prestasi belajarnya,atau semakin banyak siswa
dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran semakin membawa kesan bagi siswa

terhadap apa yang di sajikan.

Tabel: 4.5 Keterampilan Mengumpulkan data

No Keterampilan Mengumpulkan data | Jumlah Presentase %
[ |Nilai | B
2 | Nilai 2 . | |
3 Nilai 3 29 orang ) 53,7 % ‘
4 | Nilai 4 25 orang | 46.3 % |

Jumlah 54 orang 100% :

Jika diamati pada tabel diatas dapat jelaskan bahwa jumlah siswa yang
memperoleh nilai 3 adalah 29 orang atau 53,7 % siswa berada pada level baik
dalam keterampilan mengumpulkan data. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai
4 berjumlah 25 orang atau 46 % berada pada level sangat baik. Ini membuktikan
pola pembelajaran yang perlu dikembangkan adalah dengan penunjukan kepada
siswa materi yang dapat memancing siswa untuk mencari keterangan atau

informasi yang menyangkut subtansi materi pelajaran secara konkrit.

Tabel: 4.6 Keterampilan Mengumpulkan Unsur Baru

No | Aspek Mengumpulkan Unsur Baru | Jumlah Presentase

1 Nilai 1 _

2 Nilai 2 _

3 Nilai 3 29 orang 53,7%

4 Nilai 4 25 orang 46,3 %
Jumlah 54 orang 100%




Tabel diatas membuktikan bahwa terdapat 29 siswa baik atau 53,7 %
siswa berada pada level baik dalam keterampilan mengumpulkan unsur baru dan
25 orang atau 46 % berada pada level sangat baik. Dengan demikian pembelajaran

dengan pendekatan inkuiri sangat berpengaruh

Tabel: 4.7 Keterampilan Merumuskan Penjelasan

No | Aspek Merumuskan Penjelasan Jumlah Presentase
1 Nilai 1 _
2 Nilai 2 _
3 Nilai 3 54 orang 100 %
4 Nilai 4 _ !
Jumlah 54 orang 100%

Dengan melihat prosentase penguasaan siswa dapat dikomentari bahwa
dari 54 siswa semua berada pada level baik dalam arti semua siswa dapat
merumuskan penjelasan ( mengemukakan pendapatnya ). Data di atas dapat di
analisis bahwa siswa sangat menyenangi kegiatan —kegiatan yang melibatkan
mental dan emosionalnya. Yang selanjutnya diberikan kesempatan untuk

mengomentari penemuannya.

Tabel: 4.8 Keterampilan Melakukan Analisis

No | Aspek Melakukan Analisis Jumlah Presentase
1 Nilai 1 A _
2 Nilai 2 29 orang 53,7 %
3 Nilai 3 25 orang 46,3 %
4 Nilai 4
Jumlah 54 orang 100%




Data pada tabel diatas membuktikan bahwa ada 29 siswa baik atau 53,7 %
berada pada level kurang baik dalam keterampilan melakukan analisis, hal ini di
sebabkan karena budaya pengajaran selama belum diadakan penelitian masih
sangat berpengaruh, kebanyakan siswa hanya mampu berada pada level 1-3
sedangkan level 4 belum dibudayakan. Namun tidak semua siswa yang menjadi
subjek penelitian berada pada kategori tersebut, ada 25 orang atau 46 % berada

pada level baik.

C. Skor rata-rata prestasi belajar IPS kelompok siswa yang diajar dengan
metode inkuiri dengan kelompok siswa yang diajar dengan metode
konvensional.

Skor rata-rata siswa yang diajar dengan metode inkuari lebih
tinggi dari pada kelompok siswa yang diajar dengan metode konvensional,
Hal ini terlihat dari hasil uji statistik t = 4,6096 berada diluar interval —
1,673 £t £ 1,673 (Pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran )

Berdasarkan pada hasil pengujian diatas membuktikan bahwa

siswa yang terbiasa dengan kegiatan pembelajaran yang banyak melibatkan

intelektual dan emosionalnya, sangat berpengaruh terhadap daya tahan

kognitifnya untuk menyimpan materi pelajaran.



1.

BAB V
KESIMPULAN

Gambaran prestasi belajar kelompok eksperimen lebih baik di bandingkan
dengan kelompok kontrol berarti hipotesis diterima.

Gambaran penguasaan konsep-konsep IPS berdasarkan aspek inkuiri kelompok
siswa yang diajar dengan metode inkuiri pada umumnya berada pada level baik
Skor rata-rata prestasi belajar kelompok eksperimen pengguunaan metode inkuiri
lebih baik dibanding dengan kelompok yang diajar dengan metode
konvendional, yakni hasil ujis statistik menunjukkan bahwa t = 4,6096 berada

diluar interval —1,673 £t £ 1,673 .
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MANUAL INKUIRI

Pokok Bahasan - Pembagian dan perbedaan Waktu di Indonesia

Sub Poko Bahasan : Pembagian dan Perbedaan waktu Wakiu di Witayah Indonesia

Menyajikan Masalah

Masalah I Bagaimana Gambaran Perbedaan wakin Waktu di Wilayah Tndonesia?

Mengumpulkan data dan verifikasi data
e Siswa mengumpulkan data melaloi buku-buku sumber, mengamati Peta dan globe

tentang wilayah Indonesta

Mengumpukan unsur 3aru

e Siswa dibagi dalam kelompok kecil kewmdian mendiskusikan hasil pengamatan
masing-masing kelompokuya.

o Guru membimbing setiap  kelompok memisahkan  variabel-  variabel vk

mendukung pengajuan hipotesis dan mentes sebab akibat.

Merumuskan Penjelasan

o Tiap kelompok mengemukakan hasil kerja kelompoknya tentang pembagian wakb
dan perbedaan waktu di Wilayah Indonesia.

e Guru membimbing merumuskan penjclasan  atau uraian secara mendatail, rapi
dun sistimatis

Melakukan Analisis Terhadap Proses Inquiti

e Gurn membimbing siswa  untuk menganalisis hasil karya kelompok dan

membimbing merumuskan penjelasan secara kelompok
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INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR

LEMBAR SOAL
MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

L. Propinsi Sulawesi Selatan pada peta dibawa ini difunjukkan dengan angka

4 1

). Kenampakan wilayah Permukaan bumi terdiri dari dataran rendah dan dataran tinggi
biasa disebut :
a Gunung | c. Relif

b. Lembah _ - d Bukit
3. Propinsi yang terletak di wilayah paling timur Indonesia vaitu

a. Papua ( Irian ) _ c. NT.T
b, Maluku d. Sulawes: Utara

§. Wilayah Kota Parepare terbagi atas beberapa Kecamatan antara lain ;
a. 1 Kecamatan ¢. 2 kecamatan
b. 3 kecamatan ~d. 4 kecamatan
5. Batas sebelah utara propinsi Sulawesi Selatan adalah __
a  Sulawesi Utara c. Sulawest tengah
b. Sulawest Tenggara . d. Nusatenggara
6. Fungsi utama hutan wisata adalab .
- a Menahan terjadinya erost ~ ¢. Tempat rekreasi
b. Tempat penangkaran fauna langka d. Melindungt flora dan fauna
7. Hutan yang berfungsi untuk melestarikan f_lura dan fauna disebut
a. Hutan erobik ~ ¢. Hutan lindung
b. Hutansuakaalam = d.Hutan wisata
8. Manfaat hutan secara tidak langsung adalah ;

a Bahan bangunan ¢. Alat perhiasan
b. Menyimpan air _ d.Untuk ekspor



| 2% wilayah Indonesia dijutupai sabana dan stepa pada propinsi |

1} blﬂ-.-_,b?] dan b_nluiﬂfﬂm Ullz.u'n | c. Foalhmantan Timur dan Fahmantan Selatan
2. NTT dan NTD d. Sumatra Utara dan Sumatra Barat

U Wilayah dataran, tinggi ( peguuungan upi) biasanya mewiliki tanah yang subur denga

§ memiliki subu udara yang scjuk, dacral im cocok ditanami :

IS Sayur, buah dan bunga-bunguan ¢. Padi, tcbu dan jagung,
4 b, Kayu untuk ckspor d. Rotan -

§. Fanna yang dinyatakan mugnall kalegornya
C. I'dvvydill

+ founa
d. genting

b. jarang
4. Upaya pelestarian {auna langka seperti orang hutan, diadakan;
¢. Penangkapai

1. Penangkaran
(. Pembiukan dengan

b. Penembakan

§ Binatang tipe Asia yang ada dilndonesia adalah ;
1 1. Komodo e Guya
b. Burung Cenderawast d. Rusa

§. Fauna lipe Australia dapat dijumpai di wilayuh Indonesia
2. Papua (1rian ) c. Kalimantan
b. Sulawesi d. Sumatra

alia dan Asia dapat dijumpai di wilayal Indonesia bagian
¢. Paral -
d. Sclatan

{5 Hewan tipe campuran Austt
| o, Tengah
b. Timur

6, Perubahan udara disuatu daerah terteniu disebut;

1 a2 Ikim ¢. curah hujan

b, Cuaca d. suliu

7 Rata-rata wilayah Indonesia digolongkan Leriklim

1 4 Sub topis | ¢. Panas
b. Dingin | ,, d. trop1s

L

{i8. Bila suatu dacrsh berada pada ketinggian 1.500 — 2.500 meier dart permukaan  laul

maka suhu udara tersebut adalah
| b. Daerah dingin

a. Daerah sejuk ! l
d. Daeral sedang

¢. daerah panas
9 Berhembusnyd angin banal yang menycbabkan  {erjadnya musin penghujan di
lndonesia terjadi pada bulan
a. Oktober — April ! b. April - Oklober
¢. Agustus — April | d. Jult - Apni
. i * . !




20. Alat untuk mergukur kelinbaban udara discbut ...
‘a. Termometer b. regenmeler
¢. Hidrometer d. Anemomefer
'

71, Jika kota Jakarta menunjuklkan pukul 11.30, maka di kola Parcparc MICHUL UKKAL

pukul ...

a. 12.30 b. 10.30

c.11.30 d. 9.30
27 Kota dbawa ini ternrasuk dacrah WITA adalah ... |

a. Makassur dan menado b. Jukarta dan Bandung

c. Maluku dan Papua d. Medan dan Acch
23. Mengukur ketinggian suatu tempat di permulian bumi selalu dimulas dari
g Dasar laut b. Permukaan air laut

-¢. Permukaan air sungal | d. Daratan rendah

4. Perbedamn waktu WITA, WIT. WIB adulah
- a ljam b. 2 jam
c.3jumn d. 4 jumn

25. Dagar penentuan dacral waklu tergantung pada letak suatu deerah feriiadan
4. Garts Khatulistiwa b. Garis lintang
c.Meredicn - d. Garis Greenwich



MANUAL INKUIRI

Polok Bahasan - Wilayah dan Pembagian Walklu di Indonesia

sub PPoko bahasan -~ Manfaal Biuatang bagi Kehidupan Manusia

g —
.

Menvajtkan Masalah

Masalalt Lo Apa Manfaat Binatang bagi kebidupan manusia ¥

5. Mengumpulkau data dan veritikasi data

by

s Simwn mepgamatl Binatang yang terdapat dilmgkungan sekitar dan mencatat

binatany vang terdapal dt Indonesta
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Sesuai pengamatan kalian pada gambar diatas ;
a. Apayang dimaksud fauna? |
b. Apakah fauna pada sctiap pulau di Indoncsia sama?, bapaimans ciri-ciri binatang aslmya.
c. Coba sebutkan pembagian binatang di Indonesia berdasarkan dacrah asalnya.
d. Bermanfaatkah binatang itu untuk kehidupan manusia?



Perhatikan peta jenis fauna Indonesia berifcut! Untuk lebih jelasnya lihat peta
berwarna jenis fauna di Indonesia di halaman lampiran.

Peta jenis fauna di Indonesia

7. Meogumpukan unsur Baru

s Siswa dibagi dalam kelompok kecil kemudian mendigkustkan hastl pengamatan

masing-nasing kelompoknya.

8. Mermmmuskan Penjelasan
e Tiap kelompok mengemukakan hasil kerja kelompoknya tentang mantaat binatang
bagi kehidupau manusia.

e Gury membimbing mermmnuskan penjelasan mengenai manfaat binafang bag

ikelidupan wanusta,

g ndelakukan Avaligis Terhadap Proses b

Gt e unbiiay stsswa aniuk welakukan analisis hasi] remusan masing- masing

~

Lelompok
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MANUAL INKUIRI

Pokok Bahasan - Wilayah dan Pembagian Waktu di Indonesia
Sub Poko Bahasan - - Wilayah Indonesia dan Pembagiannya

Permukaan Bumi Indonesia dan Mantaatny:

Menyvajkan Masalah

Masalah L: Bagaimana gambaran Keadaan Wilayah ( daerah ) di tempat tinggal kita?

Mengumpudkan data dan vertfikast data
e Siswa mengamali  Peta  dacrah, propus dan peta  wilayah  Indonesia
Mengumpulkan data tentang keadaan alam
a.  Keadaan alam disclatar lingkungan tempat tinggal kalian,
b, Bentuk pemukaan bumi wilayah Indonesia berdasarkan pengamatan seadiry

¢. Manluat permukaasu bumi kelhudupan Kita
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Perkebunan di dataran tinggt.

Siswa dikclompokkan dalam beberapa kclompok kecif, lalu mcngamati gambar dan peta
keadaan alam wilayah Indonesia yang disiapkan. "
Siswa membaca buku paket vang berhubungan dengan materi

Y
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Bagammana hasil pengamatan kalian. Apakah jawaban kalian tadi suda sesuai dengan
kcadaan pada gambar atau peta?. Jika belum diskusikan dan buat jawaban vyang

disepakatL
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Mengumpukan unsur Baru
¢ Siswa dibagi dalain kelompok kectl kewmnudian mendiskusikan hasil pengamaltan
masing-nasing kelompoknya.
o CGuru membimbing setiap kelompok memisahkan variabel- wvanabel vang

inendukung pengajuan hipotesis dan mentes sebab akibat.

Meromuskan Penjelasan
» T'iap kelompok mengemukakan hasil kerya kelompok nya.
o Guru membimbing merumuskan penjelason  atau uraian secara mendatay, rap

dan sisttmali g

. Melakukan Analisis Terhadap Proses Inquir

o Tiap kelompok menganalisis hasil pengamatan mereka dan rumusan peunjelasan
vang telal diruinuskan oleh kelompokuya

o Pilu terdapat kekurangao, gure menbimbing untuk memperbaikinya.



!

Perbedaan Waktu di Wilayah indonesia

Penetapan wilayah di Indonesia yang termasuk wxlayah WIB, WITA, dan WIT telah

mengalami beberapa kali perubahan. Wilayah waktu jang berlaku saat ini ditetapkan sejak
1 Januari 1988. |
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Setamat tahun N
| barubagi pemirsa di Y2y

Papua dan Kepulauan /52005
Maluku! T ™

di tempatku £
satu jam lagi. 'y Selamat tahun
baru bagi pemirsa di

Papua dan Kepulauan SR

demikian?

Mialukul ‘ .. I

- Ditempatku

dua jam lagi

juga tahun
barus.

Selamat tahun
:' baru bagt pemirsa di )22
) Papua dan Kepulauan /554
& Malukul B

.......
.....
e plaa g =

Pemirsa tv di Palembang -

Perayaan tahun baru di televisi

Setiap perayaan tahun baru di
indonesia; penyiar televisi selalu

. mengucapkan selamat tahun
baru sebanyak tiga kali. Mengapa

i Pembagaan Waktu di Wilayah Indonesia

Di kelas IV kamu telah mempelajari garis bujur. Garis bujur adalah garis-garis khayal

pada permukaan bumi yang menghubungkan kutub utara dan kutub selatan. Garis bujur
-~ juga disebut meridian. Garis bujur 0° disebut meridian pangkal. Garis bujur 0° melalui
- kota Greenwich, Inggris. Garis bujur 0° dijadikan sebagai penentu waktu internasional

yang biasa disebut Waktu Greenwich atau Greenwich Mean Time (GMT). Garis-garis
bujur di sebelah timur garis bujur 0° disebut garis bujur timur (BT). Garis-garis bujur di
sebelah barat garis bujur 0° disebut garis buuur barat (BB). s

Howa Pergetahiuan Sosial 3\ I‘ ﬁl""‘ ' " o




MANUAL INKUIRI

Pokok Bahasan Wilavah dan Pembagiun Waktu d Indonesia

<ub Poko Bahasan - Pora dan Faana di indouesia

Menvajilan Masalals

Masalall I Apa Mantaat Flora bag kelndupan manusia ¢

venewmputkan data dan vertlikasy data

e Siswa mengamati Jems-jems tlora yang lerdapat dilingkungan  sekital dan

mencalal jenis-jenis flora vang teedapat di Indonesia
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Berdasarkan pengamatan kalian pada pambar diatas
a. Apavyairg dunaksud flora ? -
b. Flora di Indonesia dikclompokkan wmcnjadi berapa bagian ?
¢. Hora itu dapat tumbuh didacrah mana saja?
d. Apa manfaat flora/ tumbuhan bagj Kehidupan manusia ?

| Mﬂmg_aﬂgki:lkﬂiiﬂ ( Generating ) kesamaan konsep siswa dilakukan melaluj -
2. o1swa dikelompokkan dalam beberapa kelompok kecil, dan memb ' kesi '
. _ uat ke !
yang discpakati olch anggota kelompok, SImpuian jawaban
b. Diskusi tentang hasil kerja kelomp ok
¢. Tanya jawab

4

- Mengumpukan unsur Baru

"

» Siswa dibagi dalam kelompok kecil kemudian mendiskusikan hastl pengamatan

masting-masing kelompoknya

4 Merumuskan Penjelasan
o ‘Liap kelompok mengemukakan hasil kerja kelompok nya tentang tlora dan tauna.
o Guru membimbing inerumuskan penjelasan  mengenat wanfaat flora dan fauna
hagt kehidupan manusta.
5 Melakukan Analisis Terhadap Proses Inquirt :

s CGuru membimbing giswa untuk melakukan analisis hasil rumusan masing-masing

kelompok.



Lampiran: Nilai ASpek [nkuiri Kelas

~ksperimen. 1

No. Skor Kompnen Katerampilan
Res | Menyajikan Mengumpulkan‘MenQumpu]kan Merumuskan |Melakukan
' Masalah Data Unsur Baru Penjelasan Analisis
l 3 4 4 3 3
2 3 4 4 3 3
3 3 4 4 3 3
4 3 4 4 3 3
5 3 4 4 3 3
6 3 3 3 3 3
7 3 3 3 3 >
8 3 3 3 3 2
9 3 3 3 | 3 2
10 3 3 3 3 2
1 3 3 3 3 2
12 3 4 4 3 2
13 3 4 4 3 3
14 3 4 4 3 3
15 3 4 4 3 3
[ 16 3 3 3 3 3
17 3 3 3 3 3
18 3 3 3 3 2
19 3 3 3 3 2
{ 20 3 3 3 3 2
21 3 3 3 2 2
2 | 3 3 3 2 3
23 3 3 3 2 2
24 3 3 3 2 2
Rata- 3 3 3 2.8 2
rata




Lampiran : Nilai Aspek Inkuiri Kelas Eksperimen.2

No. Skor Kompnen Katerampilan
Res | Menyajikan {MengumpulkanMengumpulkan, Merumuskan |Melakukan
1 Masalah Data Unsur Baru Penjela.san Analisis
1 3 3 2 2 3
2 3 3 2 2 3
3 3 3 2 2 3
4 3 3 2 2 3
[ 5 3 3 3 3 3
6 3 3 3 3 3
7 3 3 3 3 3
| 8 3 3 3 3 3
9 3 3 3 3 i 3
10 3 3 3 3 3
11 3 3 3. 3 3
12 3 3 3 3 3
13 1 3 3 3 3 2
14 3 3 3 3 2
15 3 3 3 3 2
16 3 3 3 3 2
17 3 3 3 3 2
18 3 3 3 3 2
119 3 3 3 3 2
20 3 3 3 3 2
21 3 3 3 3 2
22 3 3 3 3 2
23 3 3 3 3 2
24 3 3 3 3 2
| 24 3 3 3 3 2
26 3 3 3 3 2
27 3 3 3 3 2




AN

rata

28 3 3 3 3

29 3 3 3 3 2
30 3 3 3 3 2
Rata- 3 3 28 3 28.3 2




Lampiran : Dokumen Nilai Prestasi Belajar IPS Cawu |

I il ' [ Y

1 75 1 9 1 9 1 7
‘28 g) 9 2 8 p) 9
375 L3 7 3 7 3 9
4 9 4 9 4 9 4 9
5 9 5 7 5 9 5 8
6 8 6 7 6 9 6 8
7 7 7 9 7 9 7 9
8 8 8 9 8 8 8 7
9 85 9 7 9 8 9 8
10 8 10 7 10 8 1 7
11 7 11 7 11 8 9
12 7 12 7 12 8 8
13 8 13 7 13 9 8
14 8 14 8 14 9 7
15 8 15 7 15 8 7
16 8 1 7 16 7 7
17 85 17 7 17 7 7
118 8 18 7 18 7 7
19 8 19 7 19 ¢ 7
20 7 20 7 20 7 7
21 7 21 7 21 7 7
22 7 22 8 22 8 7
23 7 23 7 23 9 8
24 7 24 7 24 7 7
(25 7 25 7 24 7 7
26 7 26 7 26 7 7

27 7 27 7 127 7 7
28 7 8 7 28 7 8
29 7 29 7 129 7 8
30 7 30 7 30 7 7




Lampiran : Prestasi Hasil Belajar Kelas Kontrol

Bidang studi
Kelas
Kelas A

] 7
2 7
3 7
4 7
5 7
6 7
7 7
8 7
9 8
10 7
11 7
12 7
13 7
14 6.5
15 7
16 7
17 6.5
18 8
19 7
20 8
21 7
22 7
23 7
24 7
25 7
26 8
27 9
28 9
29 9
30 6,5

2X =4415 X =3288,25
>X =7,3583 n=60
SD =0,81699

- [PS
Y

Kelas Kontrol

ND GO ) ON A I LD DN e
)
A

6.5
1065
1165
127

136,5

147

156,5

167
178
188
198
20 8
219
227
239
247 .
257

268
276,5

289
298
308

Kelas B



Lampiran : Prestast Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Bidang studi - IPS
Kelas .V
Kelas Eksperimen
Kelas A Kelas B
1. 85 1. 7
2. 8 2. 7
3, 9 3. 7
4. 8 4. §
5. 8 5. 8
6. 9 6. 9
7. 9 7. 8
8. 8 8. &
9. 8 9. 8
10. 8,5 10.9
11. 8,5 11.8
12. 8,5 12. 8
13. 8 13.7
14, 7.5 14. 8
15. 9 15.7
16. 8 16. 8
17. 75 17.9
18. 9 18.7
19. 8 19.7
20. 8 20. 8
21. 8,5 21. 8
22. 7 22. 8
23. 75 23. 8
24, 7.5 24.8
25. 25. 8
26. 8
27. 8
28.7
29. 8
30,

X =79727 ~ ¥X =351625
YX =4385

SD =0,6177

n =355



= 7.9727 -7,3583

0,5162

fin = 1,190

s:\/a vx, + lej 1+ 1 )

nl+n2-2 ( nl+n2

\ ..::-'. - il = e ey v

=\ /4385+4415,, 1+ 1
Ve ) (=)

56+60 -2 356 60

-\/(7.7193) (0.0345)

5= 10,5162



Lampiran : Ujt t. tes

T

)

i

%y - X1

a—aa

. I ——

Kriteria pengujiannya adalah : terima hipotesis Ho jika

T Waqlsq

“Wy tg - Watq
: 1 3
J. v &
Wi+ W,
| S’ -
W = Was —
¥ hy N e

t' = 7973 - 7.358
\/"6,3.’10 10011
t° =4 6096

w2 + W2

-3
=6,8.10 ,1.68 +0011 . 1,67

-3
6,8.10+0,011

W1 © W

th (0,95:54)=1,68

£2(0,95:59)=1,67



0,011424 =0,01837

0.0178

S 1,673 < tY & 1,673

!

t  berada di luar interval tersebut diatas. Jadi Ho di tolak; artinya terdapat

perbedaan yang berarti antara rata-rata skor IPS kelompok Eksperimen dengan rata-

rata skor [PS kelompok Kontrol



Lampiran :  Ujt Bartlett

Sampel | dk S Log S dk log S dk S
n-1
1 | 29 04816 | -0,3173 | 9,2017 13,966
) 29 0.5931 0,227 6.583 17.199
3 29 0.7402 | 0,1306 3.787 21,466
| 4 29 0.5931 0,2268 ' 6.577 17.199
' 116 i i 26.149 | 69.832
) | 2
S= (Z(ny -1)S\) B=(logS )X (ny.-1)
S (n. -1)
69,832 ' = (log 0.602)(116)
= 7166 '
S = 0602 = 255668

Xy =(In10){B-Z(n -1).Log$S}
- =2.3026 § -25,5668 - 26,249 ]

0 |
Xn= 1,34
X tab( 0,95:3)=7,81

Y
Xn £ Xtab

Jad1 disimpulkan bahwa variansi dari keempat kelompok tersebut adalah

homogen



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN Jélan Cabe ﬁﬂ)’ﬂq Ciputat, Tangerang 15418
| | Alamat Pos: Box 6666, Jakarta 10001

UniverSitaS Terbuka . Telex: 47498 uter 1a; Telepon: (021) 7490941;

Facsimile: (021) 7490147; Kawat: UTER JKT

L |

C
.
y
-
——

No. 0&47!J31.2.3/PU 2000 |
Lamp. : | | _ 05 JAN 2000

Hal : Hasil Penilaian Usulan Penelitian

Yith. Drs. Jamil

- -

Berdasarkan hasil penilaian Tim Inti Penelaah dan Penilai Proposal Penelitian Studi
Indonesia, Penchitian Bidang Ilmu, dan Penelitian PTJJ] proposal Saudara yang

berjudul:
. Penggunaan Metode Latinan Inkuiri Dalam Pembelajaran IPS di Sekolah
Dasar
dinyatakan:
a. diterima (v )
b. ditolak | )

Usulan yang diterima akan kami teruskan ke BAUK untuk pengajuan dana. Adapun
jumlah dana yang disetujui oleh Tim Penilai untuk diajukan ke BAUK adalah:

-Rp2.907.500,— (dua juta sembilan ratus tujuh ribu 1Tima ratus rupjah)

Untuk usulan yang kami tolak kami mohon maaf, usulan Saudara belum memenuhi
kriteria penelitian PSI.

Atas partisipasi dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terimakasih.

s e Sk y
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F 111 ﬁm
KANTOR WILAYAH PROPINSI SUI_.AWES] SELATAN

KANTOR KOTA PAREPARE
Jalan Pettana Rajeng No. 1 Telp. 21166 Parepare 91114

et

‘ﬁekomendasi
No. '529_/ 106,23 /PL £ 2000

- Sesual surat Kepala UPBJJ - UT Makassar dengan nowor:

L58/J,3%1.47/85/2200 Maka bersava ini, diwinta kepada Kepala
Sekolah 8D di wilayah Kecawatan UJjung kir'any.a dapat weubantu

gewperlancar Penelitian saudara:

Nauwa : Drs. Jauwil
N I 2 + 131692398
Unuit KerJa : UEEJJHUTJHakassar |
: Penggunaan letode Latihan Ivkuiri Dalaw

Judul
- | Peubelajaran IPS Di Sekolah Dasar

Dewikian Rekowendasi ini dibuat agar dapat dilaksanakan sebagal
wana westinya. | |

.515/106.23/ER/2000
al 19 - 6-2000
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL { Alamat : Ji.Sultan Hasanuddin No.14 3A
, | Telepon : { 0441 ) 332596 |
UNIVERSITAS TERBUEKA Fax.  :{0411) 322693

Email address | ut-upg@upg.mega.net.id

UNIT PROGRAM BELAJAR JARAK JAUH (UPRJJ)
MAKASSAR

Surat Tugas
No : 458/J31.47/PG/2000

Kepa;a UPRJJ-UT Makassar menugaskan kepada

Nama : Drs. Jamil
N I P . 131 692 39

Unit Kerja : UPBJJ-UT Makassar

untuk melakukan Penelitilian, dengan Judul Penggunaan Metode
Lahitahan Inkuiri Dalam Pengembangan IPS di Sekolah Dasar ‘di

Kota Pare-Pare.

Demikian surat tugas 1nl dibuat agar yang bersangkutan melak

sanakan dengan balk.

:~&k%ﬂuar, 14 Agustus 2000

Al T T
llﬂ' eggl?

PRJJ-UT Makassar

Tembusan Yth.
- Kepala Pusat Studi Indone!

Universitas Terbuka
di Jakarta

lr Sanusi, SH.MS
30 222 252
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SURAT PERJANJIAN
PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN
PUSAT STUDI INDONESIA - LEMBAGA PENELITIAN UT
NOMOR: 4l((, /J31.2.3/PG/2000

Pada hari ini Senin tanggal 29 bulan Mei tahun 2000 kami yang bertanda tangan di bawah
1ni: o

1. Dr. Tian Belawati . Kepala Pusat Studi Indonesia (PSI) Lem—baga
Penelitian Universitas Terbuka selanjutnya sebagai

PIHAK PERTAMA

2. Drs. Jamil . Sebagai Ketua Peneliti dalam hal ini berkedudukan
di UPBJJ UT Ujung Pandang selanjutnya disebut
PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan perjanjian pelaksanaan
tugas penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

 Pasal 1

PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan selanjutnya PIHAK
KEDUA menerima tugas tersebut dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas penelitian
berjudul ""Penggunaan metode latihan Inkuiri dalam pembelajaran IPS di SD" yang
Pelaksanaannya di ketuai oleh Drs. Jamil.

Pasal 2

PIHAK PERTAMA memberikan dana penelitian kepada PIHAK KEDUA sebesar

Rp 2.248.000,- (Dua juta dua ratus empat puluh delapan ribu rupiah)* dan pembayarannya
dilaksanakan sebagai berikut: |

(1) Tahap pertama (30%) sebesar Rp 212.750,- (Dua ratus dua belas ribu tujuh ratus lima
- puluh rupiah) setelah surat perjanjian ini ditanda tangani oleh kedua belah pihak; -

(2) Tahap kedua (50%) sebesar Rp 1.453.750,- (Satu juta empat ratus lima puluh tiga
~ ribu tujuh ratus lima puluh rupiah) setelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan

kemajuan pelaksanaan penelitian dan pertanggungjawaban penggunaan dana Tahap I
sesuai format laporan yang telah ditentukan oleh PIHAK PERTAMA;

(3) Tahap ketiga (20%) sebesar Rp 581.500,- (Lima ratus delapan puluh satu ribu lima
ratus rupiah) setelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan akhir pelaksanaan
penelitian sesuai format laporan yang telah ditentukan oleh PIHAK PERTAMA..

*) Jumlah ini telah dipotong PPh sebesar 15%. Jumlah PPh dlkurangkanfdwmbﬂ
~ dart pembayaran Tahap 1 -



(1)

(2)
(3)

(4)

1

(2)

3)

(4

Pasal 3

PIHAK KEDUA tidak diperbolehkan menjadi Peneliti Utama pada penelitian lain
dan menjadi Anggota Peneliti pada lebih dari satu judul penelitian lain yang didanai
UT dalam waktu yang sama dengan penelitian ini.

PIHAK KEDUA tidak sedang mengikuti pendidikan lanjutan (52, S3) pada saat
penandatanganan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian ini.

Apabila PIHAK KEDUA, karena satu dan lain hal bermaksud mengubah pelaksanaan
kegiatan yang telah disepakati dalam Surat Perjanjian ini, PIHAK KEDUA harus
terlebih dahulu mengajukan permohonan tersebut kepada PIHAK PERTAMA.
Perubahan pelaksanaan kegiatan hanya dibenarkan apabila mendapat persetujuan
tertulis dari PIHAK PERTAMA. |

Pasal 4

PIHAK KEDUA harus menyelesaikan pekerjaan yang dimaksud dalam Pasal 1 di atas
selambat-lambatnya tanggal 30 bulan November tahun 2000 sesuai dengan proposal
yang sudah disetujui.

PIHAK KEDUA harus melakukan seminar draft laporan penelitian yang dikoordinasi
oleh PSI. Seminar ini bertujuan untuk memperoleh masukan bagi laporan final
penelitian.

PIHAK KEDUA harus menyerahkan hasil akhir penelitian pada PIHAK PERTAMA
dalam bentuk laporan dan makalah sesuai dengan yang tercantum pada buku "Pedoman
Penelitian dan Pengembangan", Lembaga Penelitian UT.

Apabiia PIHAK KEDUA tidak menyerahkan laporan hasil penelitian dalam waktu
maksimal 2 bulan terhitung dari1 batas waktu sesuai dengan Butir (1), PIHAK KEDUA

dianggap tidak mampu menyelesaikan penelitiannya dan harus mengembahkan 75%

dari jumlah dana penelitian yang telah diterima.

Pasal§

~ Laporan pelaksanaan keglatan yang tersebut pada Pasal 4, di atas harus memenuhi kriteria
sebagai berikut: ' |

(1) Ukuran Kertas A4

(2) Warna kulit biru tua

(3) Ketikan 2 spasi = f

(4) a. Margin kin 4 cm

b. Margin kanan 3cm

. Atas 3cm

C
d. Bawah 3cm



Pasal 6

(1) Apabila PIHAK KEDUA berhenti dari jabatannya sebagai Ketua Peneliti sebelum
pelaksanaan perjanjian selesai seluruhnya, maka PIHAK KEDUA wajib menyerahkan
tanggung jawab tersebut kepada peneliti baru yang menggantikannya atas persetujuan
tertulis Kepala Pusat Studi Indonesia dan Kepala Unit Kerja yang bersangkutan:

(2) PIHAK KEDUA harus menyerahkan Laporan Penelitian sebagai hasil akhir
pelaksanaan kegiatan sebanyak 5 (lima) eksemplar kepada PIHAK PERTAMA. Laporan
hasil penelitian ini menjadi milik PIHAK PERTAMA.

Demikian surat perjanjian in1 dibuat, apabila dikemudian hari terjadi kekeliruan dalam
surat perjanjian ini akan ditinjau kembali.

M

YANG MENERIMA PEKERJAAN  YANG MENYERAHKAN PEKERJAAN
IHAK KEDUA, : PIHAK PERT

Dr. Ti4n Belawati
NIP 131569974

7.7 MENGETAHUI
N\ KETUA LEMBAGA PENELITIAN

e

 WBP. si;g;énjuntal{,. M.Ed., Ph.D
© NIP 130212017

ant
=T




it me  DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN ~ Jalan Cabe Rays, Ciputat, Tangering 15418
, Alamat Pos : Box 6666, Jakarta 16001
o o ¥ Telex : 47498 uter ia; Telepon : (021) 7490941;
=, F UnlverSltaS Terbuka Facsimile : (021) 7490147 ; Kawat : UTER JKT
| Nomor  : 4267  /131.2.3/LL/2000 5 g i L

Lampiran . 1 (satu) berkas o '

Hal : Penelitian PSI

Kepada

Yth Drs. Jamil

| UPBJJ-UT Ujung Pandang

Sehubungan dengan telah cairnya dana penelitian Tahap I (30%) Saudara, bersama ini kamj
kirimkan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian (SP3) dan Kwitansi Dana Tahap I. Mohon
~dibaca dan dipahami terlebih dahulu, sebelum menandatangani SP3. |

Sesudah Saudara tandatangani, segera dikirim kembali ke Pusat Studi Indonesia (PSD-UT.
Dana penelitian akan kami kirimkan setelah Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian dan nomor
rekening bank Saudara diterima di PSI.

Terima kasih atas perhatian dan kerja sama yang baik.

Kepala Pusat Studi Indonesia
A
C A

-

Dr. 1&1/311 Belawati

Tembusan -~ Nip. 131569974
Ketua Lemlit S ~
Ka. UPBJJ-UT. Ujung Pandang
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- Perkiraan Biaya Pen. s Lian

NO] Ui.ALAN ) 1 BIAYA
{/ R X PR e e ' ; - - .
Co ot e e R U Zer o (0o 4 500000
1. {Honorarium ; | T ﬂ
a.Ketua Penclili i_ org .x.6-binxRp--~90..-000 ;- Rp 40000
- b.Ang.Pencari data 2 org (b axRp-60+-000- |Rp..368-7000 -
| EPPekcrja lapangan 2 orgxSblix Rp..50.000 Rp.

w)-‘_%r 30000~

I
|

N
N

B , ;e . P g L ' |
g ( b _& :3*-; AN ;, . - Jumlah L o /A !/ -‘lﬂ[} i.AOO .000
X -:1j . f?ﬂfz;bOﬂf
L2, ' Bahan dan Alat | | | ;
X 4. Kertas duplikator untuk LK: dan pembuat-
| instFUﬁwn11HMuzlitiap § rﬁﬂlbﬂhlalU.UOU Rp 60.000
- {b.Tinta stensil 1 Lubc X Rp 25.000_ {11p 25.000 |
L, ( c.Pita Printer 1 buah Rp.25.000 S Rp 25 .-000
Y Mid.Disket kecil 4 bhuah x Rp.1¢.000 “““m.\ Rp 60.000 |
c.Kertas sheet 1ldos x Rp,.~50.000 ~.{Ip 50.000 |
—ar®” B adl y., 220,
ﬂ _ / 1Tllh » 7AR{ 220.000
o R RO RAR. 2 )
LR I BLaya Perjalanan | - i
a. Survey awal 2 ocang X Zhatvi xRp.25.000 (Rp 100.000
b. Uji coba inst .men 2 ovanyxiip 50,000 v aqRp. 100000
c. Penpfumpulan dola 200gXT2 TTXRP. 0. UUL Rp. 60U-000-
42 Jjumlah® .- ip. 800.000
1. ]l}(:nyusunan Laporan Penclitiar |
a.l’enyusunan Konsep -laporan dan .pengolahan{Rp: 100 . 004
(ddata A . | - : ‘690(5\4_)
. [b.Plengetikan laporan | Rp. 200.000
L | c.Penggandaan laporan b 'exprp.E'(D.OUO Rp. é( 000 -
| d.Pengiriman Laporaﬂ.f'ggf;r‘ T '”\EL Rp. }QJTOQQI
| jumlah Rp.1.300.000

Persiapan dan sceminar hasil repcelitian

a.lPcnyusunan proposal pecneliilan ~IRp.--200.000
b.Pengurusan perizinan Rp. 100.000
¢ Porlemuan awal tim dalam rangka pclak- |
naan penclitian 2 kall Rp. 100.000
d.Konsumsi scmine~ hasil penclitian® I RP.--500.000-
c.Penyusunan lapc an akhir nenclitian - Rp. 200.000 _
Lamlah Rp.1.1006.000

e ) o r — =




